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KATA PENGANTAR

Alhamdulilah, puji syukur kepada Allah SWT, akhirnya
setelah tertunda beberapa saat dari rencana buku ini terbit
mhunlﬂll alth:mya mhun Zﬂlldapaturbﬂndmhpmm:




Melakukan penelitian, memberikan kuliah pada jenjang strata
tiga (program doktor), jenjang strata dua (program master),
dan belakangan pada jenjang strata satu (program sarjana/
under graduate, bahkan sekedar memberikan kuliah non gelar
di lembaga-lembaga swadaya masyarakat) serta melakukan
pengabdian dengan berbagai model. Saya melakukan aktivitas
pengabdian pada masyarakat dengan berbagai model, seperti
memberi seminar, menjadi fasilitator, atau menjadi moderator
bahkan sekadar menjadi peserta seminar ataupun workshop.
Saya memerhatikan ketika memberikan kuliah pada
jenjang strata satu dan program master, maupun program
doktor yang berhubungan dengan studi sosiologi politik
Islam, tidak mendapatkan buku yang bisa saya jadikan
rujukan utama (handbook) scbagaimana buku-buku sosiologi
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itu, kehadiran buku ini menjadi tambahan literatur para
mahasiswa yang belajar sosiologi politik Islam khususnya
di Indonesia yang sangar kaya tentang pelbagai macam
dinamika internal Islam dan faktor luar Islam yang sangat
dominan di Indonesia. Pendek kata buku yang saya beri
judul SOSIOLOGI POLITIK ISLAM : Kontestasi Islam dan
Demokrasi di Indonesia berupaya memberikan catatan rerkair
gejolak sosiologis Islam Indonesia yang terus akan menjadi
sorotan tajam para pengamat dan peneliti baik asing maupun
dalam negeri sendiri.

Fokus kajian dari buku ini adalah fenomena sepuluh
tahun terakhir di Indonesia sejak 1999 sampai 2009. Hal
ini saya kerjakan karena elbagai alasan sentral yang saya
harapkan dapat menjadi argument bahwa membahas Islam




peran yang amat penting dalam konteks politik Indonesia.
Islam Indonesia sebagai penduduk mayoritas yang jumlahny,
mencapai 87,6 % dari total penduduk Indonesia memberikan
makna tersendiri dalam tradisi  politik kenegaraan dan
pemerintahan yang sebelumnya tampak jelas berkultur politik
Jawa. Kondisi seperti itu harus dibaca secara sosiologis sebab
selama lebih dari 30 tahun dipimpin oleh seorang presiden
yang nota bene dari Jawa (Y ogyakarta). Benar bahwa Indonesia
bukan hanya Jawa, schingga boleh saja pasangan Presiden
dan Wakil Presiden dari luar Jawa, tetapi pada kenyataannya
Jawa selalu dominan dalam politik Nasional, sekali pun
* dengan wakil presiden yang beragam, dari Jawa, Sumatra, dan

Sulawesi. Akan tetapi, dalam pola kepemimpinan kenegaraan
tampaknya tradisi politik Jawa sangat dominan ketimbang
tradisi politik luar Jawa. | |




Dalam sepuluh tahun terakhir itu pula, kita dapat

- menyaksikan perkembangan Islam Indonesia yang sangar
variatif dalam formatnya. Hal ini, pernah saya kemukakan
minimal terdapat enam fenomena format Islam Indonesia.
Format Islam Indonesia dari yang disebut radikaliis/
fundamentalisme, revivalisme, sufisme Islam, progresif,
nec-tradisional dan populer Islam. Masing-masing format
Islam memiliki kulturnya sendiri, karakreristiknya sendiri,
pendukung dan akrtivitasnya sendiri yang dapat dibaca dalam
perspektif sosiologi yang sangat kaya sehingga menarik untuk
dijadikan cksemplar dalam konteks Islam dunia. Format Islam
Indonesia kontemporer memperlihatkan perkembangan yang
demikian dahsyat dari Islam Indonesia, berbeda jauh dengan
kondisi di Negara-negara tetangga kita Malaysia, Brunei
Darrusalam, ataupun Arab Saudi dan kawasan Timur Tengah
dan Afrika yang belakangan mengalami perubahan musim
dengan istilah ARAB SPINGs, dari diktatorisme Islam menuju
 reformasi Islam tahap awal.

Sepuluh tahun terakhir di Indonesia, kita mendapatkan
jumlah partai Islam yang bertarung dalam pemilu legislatif
demikian m: rak, sekali pun tidak sebanrak pada Pemilu

tetapi fenomena Pemilu 1&199, dm 2009 tentu
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. ocerlawanan alias memberontak Negy,,
ia;n:;n:?:::j; :;:n dukungan ll;c.kuamn ABRI langﬁu,-,g
saja menghabisi kelompok Islam politik. e

Bahkan, bukan hanya kelompok Islam politik yang
menjadi sasaran rezim politik yang tengah b::rkuasa wakty
icu. Akan tetapi, jika terdapat sosok yang dlarfg'gap mem-
bahayakan bertahannya rezim politik. Maka dari itu dengan
segera akan dihentikan ditengah jalan dengan berbagai cara
sekali pun menyakitkan dan membunuh nasib seseorang.
Megawati Sockarno Putri adalah salah satu sosok politisi
yang dikabarkan tidak dikehendaki oleh rezim politik Orde
Baru di bawah Soeharto, schingga harus menerima perlakuan



*karena serangan bedil dan bumi hangus segera mengintainya.

Setelah reformasi berlangsung tahun 1998 dan Pemily
digelar tahun 1999, 2004 dan 2009 tampaknya posisi Islam
Politik berada tepat pada sasaran. Islam politik boleh men-
dirikan partai dengan asas yang dikehendaki yakni Asas Islan
bahkan gagasan tentang mengubah dasar Negara Pancasila
menjadi Negara Islam ataupun khilafah Islamiyah merupakan
hal yang boleh terjadi di Indonesia. Perubahan asas Pancasila
dalam organisasi sosial kemasyarakatan dan organisasi politik
menjadi Asas Islam tidak saja diperdebatkan dan boleh
dibahas dalam konteks politik Indonesia. UUD 1945 yang
demikian disakralkan tahun 2000 di amandemen oleh DPR/
MPR sebuah prestasi yang dapart dikatakan luar biasa untuk
perubahan kultur politik Indonesia. Sekali pun perubahan
UUD 1945 tersebut berdampak pada kebijakan yang nyaris
tanpaarahm;lﬁ UUE 194\5 t.'h mmm%




iap kelompok untuk mengajukan apa yang Mmenjad;
oleh setiap €7 akan memenangkan pertaryg
gagasannya. Siapa YAnk "o 1 berika £
bl ik yang eermidian Skan TETBEEAN Pengani,

. cvarakat pada umumnya,

pada Bﬂ:::’ L :}m anggap berhasil ketika mendapatkyy,
respons dari publik baik setuju dengan 'f‘ah“““ yang say;
saj'ikam di dalamnya, atau yang tidak setuju dengan bahasyp,
yang saya sajikan. Menyadari akan ketidaksempurnaan byky,
ini, saya dengan senang hati kepada para pembaca yang
budiman baik sesama kolega dosen, mahasiswa dan khalayak
pecinta buku untuk memberikan kritik sekaligus saran demi
perbaikan buku ini di masa mendatang jika memang publik
menghendakinya untuk ditambahkan. Tambahan tersebu
entah dalam bagian dari buku ini, tetapi jika boleh dan
disarankan dalam buku lainnya saya pun Insya Allah akan
berusaha memberikan apresiasi atas saran dan kritik tersebut.
- Buku ini wmbuh dan saya kemban i i




UGM, UMY, NUS, Ul, UIN maupun ATMA JAYA, dan
guru-guru saya yang tidak berada di universitas tetapi secara
intelektual memberikan inspirasi atas pikiran-pikiran saya.
Dengan terbitnya buku ini, saya harus berterima kasih
kepada para mahasiswa di Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, khususnya Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik
(FISIPOL), Program Magister Imu Pemerintahan UMY,
Program Doktor Politik Islam UMY, Program Doktor
Sosiologi UGM, dan Program Master di UIN Sunan Kalijaga,
atas diskusi-diskusinya yang membuar saya tertantang untuk
menelusuri kondisi objektif menurut saya, tentang ISLAM
POLITIK di Indonesia. Saya beruntung mendapatkan guru,
kolega, mahasiswa yang bersedia berdebat dalam perbedaan
pendapat sekali pun kadang menjengkelkan tetapi sungguh
mengasyikkan dalam pengembaraan intelektual saya. Saya
juga beruntung memiliki beberapa kawan sesama sosiolog
muda yang saya anggap sangat progresif dan membantu dalam
karier akademik saya. Banyak nama yang membantu karier
skademik saya schingga tidak dapat discbutkan semuanya,
antara lain: Ari St!:jlm, MA, Dr. Supaja dan Dr. Najib Azca.
Nama seperti Prof. Nasikun, Prof. Sunyoto Usman,
Prof. Susetiawan, Prof Heru Nugmho Prof Tadjudin, Prof
Munir Mﬂkhqn a.dalah nama-nama sosiolog yang menurut
saya memberikan kontribusi dalam karier akademik saya.
Pruf' Irwan Ahdullah me PM Laksonu dan me Hﬂd}'
dalim kamrakndcmikuya. Khusus melmn Ahdnllah

d‘“?ﬁ“ semangat yang lﬁar hm telah mblmhng saya”
dalam kajian-kajian multidisiplin terutama kajian fenomena
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sosial keagamaan yang menfadi bagian dard konsentrasl saya

dalam karya-karya akademik saya. Untuk hu kepada 'rof

Trwan Abdullah bukan saja sebagal “gurn” tecapi sekaligis
kolega yang benar-benar memberikan duya dubung untuk
pengembangan  kavier akademile saya Tuhan  pasti akan
membalas kebaikan Bapak kepada saya khususnya,
Kawan-kawan di 77C/ Instituee seperti Dr. Ririt Yuniar,
anak muda yang menurut saya syarat prestasi akademik
maupun karya juenalistik sebagai jurnalis, Dr, Asep (Hase
Juba), sebagai kawan dalam diskusi sckaligus kawan berolah
raga futsal yang menjadi mandor dalam kegiatan risec
sosial keagamaan yang disclenggarakan oleh CRCS UGM
sclama bertahun-tahun, Empar tahun terakhir, di mana

saya dilibatkan uncuk turut berpardisipasi dalam pik-topik




sesuatu berkaitan dengan aktivitas saya yang bdakangm
memang sengaja banyak di rumah. Mandor dan sipir yang saru
ini sangat memerhatikan kesehatan dan wakru saya, sehingga
berkali-kali harus rela menggagalkan acara bersama teman-
temannya. oleh karena saya tidak bisa meninggalkan pekerjaan
saya yang bagi sebagian orang mungkin menyebalkan dan
membosankan. Sri Roviana sebagai istri, sekaligus teman
berdiskusi yang hangat dalam tema-tema tertentu terutama
kesetaraan gender konsentrasinya itu.

Anak-anak saya Rizvi Nahar Ilhamullah dan Silmi
Mutiara Nazila yang sebenarnya harus banyak saya temani.
Dalam masa-masa liburan sekolah seperti setelah semesteran
dan hari-hari libur reguler. Akan mm kaxm
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